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ETNOBOTANY OF RITUAL STUDY KOMERING ETHNIC 
1N THE SUKABUMI VILLAGE DISTRICT CEMPAKA REGENCY OGAN 

KOMERING ULU TIMUR OF SOUTH SUMATERA

By:

Riski Ardiwinata

08101004009

ABSTRACT

Etnobotanic Study of Komering Ethnic at Sukabumi Village District Cempaka 
Regency Ogan Komering Ulu Timur Of South Sumatera was conducted from March until 
May 2014. Purpose of study to determine the plants used in rituals of birth, death, marriage, 
building a house, and welcome the harvest Komering Ethnic in the Sukabumi Village 
District Cempaka Regency Ogan Komering Ulu Timur. The method used in this study is a 
combination of qualitative research methods and quantitative research, ie snowball 
sampling in which the selection of informants based on the recommendations of key 
informants and data collection ritual plants. The results showed that there were 43 species 
of plants that are used as ritual plants, the most widely used families are Poaceae (5 types). 
Habitus rituals dominated by trees plants (16 species), while the least is a liana (1 type). 
From the results obtained the parts of plants used in tribal rituals Histories is a fruit, leaves, 
flowers, stems, seeds, sap, and tubers while the most widely used is the fruit

Key Words : Etnobotany, Ritual Plants, Komering Ethnis, Sukabumi Village, OKU Timur, South Sumatera.
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KAJIAN ETNOBOTANI RITUAL ADAT SUKU KOMERING 
DI DESA SUKABUMI KECAMATAN CEMPAKA KABUPATEN 

OGAN KOMERING ULU TIMUR SUMATERA SELATAN

Oleh:

Riski Ardiwinata

08101004009

ABSTRAK

Telah dilakukan Penelitian mengenai “Kajian Etnobotani Ritual Adat Suku 
Komering di Desa Sukabumi Kecamatan Cempaka Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 
Sumatera Selatan” dilaksanakan dari bulan Maret sampai Mei 2014. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui tumbuhan yang dipakai dalam ritual kelahiran, kematian, pernikahan, 
mendirikan rumah, dan penyambutan masa panen di Suku Komering Di Desa Sukabumi, 
Kecamatan Cempaka, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah gabungan metode penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif, 
yaitu snowball sampling dimana pemilihan informan berdasarkan rekomendasi informan 
kunci dan pengumpulan data tumbuhan ritual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 43 
jenis tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan ritual, famili yang paling banyak 
digunakan adalah Poaceae (5 jenis). Habitus tumbuhan ritual didominasi oleh pohon (16 
jenis), sedangkan paling sedikit adalah liana (1 jenis). Dari hasil yang diperoleh bagian- 
bagian tumbuhan yang digunakan dalam acara ritual suku Komering adalah buah, daun, 
bunga, batang, biji, getah, dan umbi sedangkan bagian yang paling banyak digunakan ialah 
buah.

Kata kunci : Etnobotani, Tumbuhan Ritual Adat, Etnis Komering, Desa Sukabumi, OKU Timur, Sumatera 
Selatan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Etnobotani merupakan ilmu botani mengenai pemanfaatan tumbuh-tumbuhan 

dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan adat istiadat suku bangsa. Indonesia 

yang dikenal sebagai Negara mega diversity tidak hanya kaya akan keanekaragaman 

flora, fauna dan ekosistemnya tetapi juga memiliki keanekaragaman suku/etnis dengan 

pengetahuan tradisional dan budaya yang berbeda dan unik tersebar dari Sabang hingga 

Merauke (Fakhrozi, 2009).

Pengetahuan tradisional adalah konsep atau sistem pengetahuan kebudayaan 

yang dimiliki oleh masyarakat adat secara turun temurun di suatu daerah dan 

berhubungan dengan praktik - praktik pemanfaatan serta pengelolaan sumberdaya alam 

secara lestari. Pengetahuan tersebut bersifat adaptif dan dinamis karena merupakan 

hasil pengalaman empiris dan pemahaman masyarakat adat terhadap kondisi di 

sekitarnya. Pengetahuan tradisional telah digunakan sebagai prinsip-prinsip pengelolaan 

sumberdaya alam yang memberikan kontribusi besar dalam pelestarian alam dan 

pemanfaatan yang berkelanjutan (Pierotti et al2011).

Bermacam-macam bentuk tradisi yang dilakukan oleh setiap etnis atau suku 

bangsa, seperti perkawinan, pesta adat, upacara kematian, dan ritual lainnya yang 

dianggap wajib dilaksanakan bagi suatu suku bangsa tersebut. Ritual-ritual tersebut 

dilakukan secara berbeda-beda dan memiliki ciri khasnya masing-masing. Ritual 

tersebut ada yang masih dipertahankan dan ada juga yang mengalami perubahan akibat

1
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dipengaruhi oleh perkembangan arus zaman walaupun tentu saja tidak menghilangkan 

nilai-nilai inti dari pelaksanaan kegiatan tersebut (Anggraini, 2007).

Upacara keagamaan sebagai bagian dari sistim religi merupakan sarana untuk 

menghubungkan manusia dengan Tuhan. Bentuk-bentuk upacara keagamaan sangat 

beraneka ragam namum memiliki sifat yang sama. Upacara merupakan suatu cara 

untuk merayakan peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan manusia seperti 

kelahiran, perkawinan, dan kematian. Upacara yang berhubungan dengan perjalanan 

hidup seseorang disebut dengan ritus peralihan {rites ofpassage) (Zulkamain, 2009).

Upacara ritual sering disebut juga upacara keagamaan. Menurut 

(Bustanuddin, 2006) upacara yang tidak dipahami alasan konkretnya dinamakan rites 

dalam bahasa Inggris yang berarti tindakan atau upacara keagamaan. Upacara ritual 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara rutin oleh sekelompok masyarakat yang 

diatur dengan hukum masyarakat yang berlaku. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Koentjaraningrat, 1984) upacara ritual adalah sistem aktifasi atau rangkaian tindakan 

yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan 

dengan bagaimana macam peristiwa tetap yang biasanya teijadi pada masyarakat yang 

bersangkutan. Upacara ritual memiliki aturan dan tata cara yang telah ditentukan oleh 

masyarakat atau kelompok pencipta ritual tersebut, sehingga masing-masing ritual 

mempunyai perbedaan, baik dalam hal pelaksanaan ataupun perlengkapannya.

Ritual merupakan salah satu perangakat tindakan nyata dalam beragama, seperti 

pendapat (Syam, 2005) ritual adalah “a set or series of acts, usually involving religion 

or magic, with the seguence estabilished by traditio*\ yang berarti ritual adalah 

seperangkat tindakan yang selalu melibatkan agama atau magic, yang dimantapkan
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tersebut senada dengan pendapat yang diungkapkanmelalui tradisi. Hal 

(Rostiyati, 1994) adanya ritus, selamatan atau upacara ini merupakan suatu upaya 

manusia untuk mencari keselamatan, ketentraman, dan sekaligus menjaga kelestarian. 

Selamatan ini pada hakekatnya merupakan upacara keagamaan yang paling 

dunia dan melambangkan kesatuan mistis dan sosial dari mereka yang ikut hadir di

umum di

dalamnya.

Salah satu suku yang masih memegang teguh budaya adat yaitu suku 

Komering, yang terdapat di Desa Sukabumi, sampai saat ini masih melakukan upacara 

adat ritual dalam keseharian. Namun secara etnobotani belum diketahui jenis-jenis 

tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat ritual tersebut, sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai jenis-jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat ritual.

Pengetahuan-pengetahuan yang tersimpan sebagai kearifan lokal, masih 

tercermin dari aktifitas keseharian masyarakat Suku Komering. Pengetahuan mengenai 

tumbuhan ritual adat yang sudah diketahui secara turun-temurun dari generasi 

terdahulu hingga saat ini tersimpan sebagai kearifan lokal yang tetap diyakini

masyarakat. Beberapa tumbuhan sudah dipercaya memiliki makna dalam ritual adat

setempat, seperti daun janur yang bermakna bahwa adanya pernikahan yang sedang

berlangsung, buah kelapa muda yang baru tumbuh digunakan saat proses

pembangunan rumah memiliki makna agar penghuni rumah merasa tentram.

1.2.Rumusan Masalah

Masyarakat Suku Komering telah lama menggunakan beberapa tumbuhan dalam 

ritual adat, namun sejauh ini belum diketahui tumbuhan dari spesies apa saja yang 

digunakan, serta organ tumbuhan apa yang digunakan, dan bagaimana cara

i
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memanfaatkan bagian organ tersebut. Sehingga perlu dilakukan penelitian dibidang 

etnobotani tumbuhan ritual adat suku Komering di Desa Sukabumi Kecamatan 

Cempaka Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tumbuhan yang dipakai dalam ritual 

kelahiran, kematian, pernikahan, mendirikan rumah, dan penyambutan masa panen 

di Suku Komering Di Desa Sukabumi, Kecamatan Cempaka, Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah, pihak 

terkait dalam pengelolaan, pengembangan, pemanfaatan dan pelestarian sumber daya 

alam hayati khususnya tumbuhan berguna bagi kesejahteraan masyarakat Desa 

Sukabumi, Kecamatan Cempaka, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
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